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ABSTRAK

Dalam kajian tafsir Al-Qur’an, perbedaan corak dan kecenderungan ulama
dalam menafsirkan seringkali dipengaruhi oleh kondisi sosio-historis yang menjadi
latar belakangnya. Hal ini juga terdapat pada penafsiran KH. Misbah Mustafa dalam
menafsirkan Q.S. Al-An’am:108, yang notebene-nya sebagai ayat moderasi
beragama justru tampak seperti adanya kontradiksi antara komentar dengan ayat
yang sedang dia tafsirkan. Ayat berbicara tentang larangan mencaci sesembahan
agama lain sedangkan dalam penjelasannya KH. Misbah Mustafa justru mengkritik
dengan tegas dan keras konsep trinitas Kristen. Penelitian ini menjawab pertanyaan:
1) Bagaimana penafsiran Misbah Mustafa atas ayat-ayat moderasi beragama dalam
tafsir Al-7klil F1 Ma‘ani Al-Tanzil?, 2) Apa saja faktor yang mempengaruhi
penafsiran Misbah Mustafa terhadap ayat-ayat moderasi beragama dalam tafsir Al-
Iklil F1 Ma ‘ant Al-Tanzil?

Terminologi moderasi beragama dalam penelitian ini digunakan hanya
sebagai istilah untuk pengelompokan ayat yang mengandung nilai-nilai moderasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan teori hermeneutika H.G. Gadamer. Teori
ini digunakan untuk menganalisis faktor internal dan eksternal yang berperan
mempengaruhi hasil penafsiran KH. Misbah Mustafa. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif-analitif bertujuan untuk memaparkan secara mendalam
penafsiran KH. Misbah Mustafa dan menganalisisnya dengan pendekatan dan teori
yang digunakan untuk mendapatkan hasil yang dituju.

Hasil penelitian ini antara lain: ketika menafsirkan Q.S. Al-An’am: 108,
KH. Misbah Mustafa tidak hanya menegaskan larangan menghina sesembahan
agama lain tetapi juga mengkritik dengan tegas konsep trinitas dalam ajaran
Kristen, hal ini ia ungkapkan sebagai penegasan bahwa yang menjadi tolak ukur
kebenaran adalah Al-Qur’an dan akal sehat bukan dilihat dari kuantitas
penganutnya. Namun pada penafsiran ayat-ayat moderasi beragama yang lain
seperti Q.S. Al-Bagarah: 143, Q.S. Al-Bagarah: 256, Q.S. Al-Mumtahanah: 8 dan
Q.S. Al-Kafirin KH. Misbah Mustafa menunjukkan sikap yang lebih moderat
dengan menekankan keseimbangan sosial-keagamaan, kebebasan beragama,
berbuat adil kepada siapapun, serta menghormati perbedaan. Dalam penelitian ini
juga menemukan bahwa penafsiran KH. Misbah Mustafa dipengaruhi oleh pra-
pemahaman dan horizon yang dimilikinya, antara lain: 1) Ideologi Islam
tradisionalis yang sangat ketat dan taat pada ajaran Islam, 2) Genealogi keilmuan
merujuk pada kitab-kitab turats klasik. 3) Kondisi sosial masyarakat Jawa Pesisir
yang memiliki tradisi sosial keagamaan dan bercampur dengan unsur animisme. 3)
Kekhawatiran KH. Misbah Mustafa terhadap adanya kemungkinan muncul
pemahaman relativisme agama dalam memahami Q.S. Al-An-am:108

Kata Kunci: Misbah Mustafa, Moderasi Beragama, Tafsir Al-Iklil Fi Ma ‘ant Al-
Tanzil
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun
1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Latin Keterangan

| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ B Be

< ta’ T Te

< sa’ S es (dengan titik atas)
z jim J Je

z ha’ h ha (dengan titik bawah)
z kha’ Kh ka dan ha

2 dal D De

3 zal 4 zet (dengan titik atas)
0 ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik bawah)
o= dad d de (dengan titik bawah)
3 ta’ t te (dengan titik bawah)
L za z zet (dengan titik bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

s fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka




J lam L El

e Mim M Em

J Nun N En

3 Waw W We

> ha’ H H

3 Hamzah X Apostrof
¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

(piatia Ditulis Muta’aqqidin
e Ditulis ‘Iddah

C. Ta’ Marbutah
1. Apabila dimatikan ditulis h

-

A Ditulis Hibbah
L Ditulis Jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali
apabila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti oleh kata sandang ““al” serta
bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

ARPHP RS Ditulis Karamah al-auliya’

2. Apabila ta’ marbiitah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah
ditulis t.

kil 383 Ditulis Zakat al-fitr



D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah A A
- Kasrah I I
- dammah U U
E. Vokal Panjang
fathah + alif S A
) Ditulis
bl jahiliyyah
fathah + ya’ mati % A
Ditulis
P yas’a
kasrah + ya’ mati - 1
Ditulis
aaS kartm
dammah + wawu mati v U
| Ditulis
uag R furtd
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati Al
Ditulis
Fos bainakum
fathah + wawu mati Au
Ditulis
Jgt gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisah dengan Apostrof

Ditulis a’antum
Ditulis uw’iddat
Ditulis la’in syakartum

Xi




H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti oleh huruf Qomariyyah

GAY Ditulis al-Qur’an
Al Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya dengan menghilangkan huruf | (el) nya.
slawdl Ditulis as-Sama

i) Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat

o Al g 93 Ditulis Zawi al-furtd

) Jal Ditulis Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penafsiran Q.S. Al-An‘am [6]: 108 yang sejatinya memuat larangan
bagi umat Islam untuk menghina sesembahan agama lain, ternyata
ditafsirkan berbeda oleh Misbah Mustafa yang secara eksplisit cenderung
bersifat eksklusif dan lebih menekankan superioritas kebenaran Islam.
Kecenderungan tersebut tampak pada penafsirannya yang secara gamblang
menyebutkan bahwa akidah agama Kristen yang meyakini trinitas adalah
akidah yang salah karena tidak sesuai dengan akal sehat. Misbah Mustafa
dalam kerja tafsirnya atas Q.S. Al-An‘am [6]: 108 menjelaskan bahwa
Kristen telah menyalahpahami bahwa Isa sebagai anak Tuhan, sebagaimana
yang diuraikan dalam Al-Zklil Fi Ma ‘ani Al-Tanzil, “kito biso ngerti yen
i‘tigad Isa anak e Gusti Allah iku salah ora bisa ditrimo deneng akal onone
Pengeran telu” (kita bisa mengerti bahwa kepercayaan atas Isa sebagai
anak Tuhan adalah salah dan tidak bisa diterima oleh akal mengenai adanya
konsepsi tiga Tuhan).! Berbeda dengan Al-7k/il, Buya Hamka 2 dan Quraish
Shihab 2 ketika menafsirkan ayat ini hanya berfokus pada tuntunan akhlak
untuk menciptakan keharmonisan antar umat beragama. Realitas penafsiran

seperti ini sangat mungkin terjadi mengingat setiap kerja tafsir tidak akan

! Dalam penelitian ini, kerja penerjemahan penulis berikan tambahan untuk
menyesuaikan dengan bahasa Indonesia dengan tanda kata yang dimiringkan sebagai tambahan
dari penerjemah. Misbah Mustafa, Al-1klil Fi Ma ‘ani At-Tanzil Juz” 7’ (Surabaya: Al-Thsan, n.d.),
hlm. 1119.

2 Hamka, hal.2134.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Misbah (jakarta: Lentera Hati, 2011), jilid 4 hal.242-243.



pernah terlepas dari latar belakang sosio-historis yang melingkupinya.
Selain itu, faktor ideologi yang dibawa Misbah Mustafa juga mempengaruhi
penafsiran yang menggiring ayat pada kepentingan tertentu. Dengan
demikian, pembacaan atas penafsiran Misbah Mustafa menarik untuk
ditelusuri dengan argumen Hans-Georg Gadamer bahwa pemaknaan (tafsir)
selalu tercemar oleh sejarah (wirkungsgeschichte).* Menurutnya seorang
penafsir tidak mampu menarik makna secara objektif atau dalam konteks
ini adalah melakukan reproduksi makna.®

Beberapa penelitian yang menjadikan moderasi beragama sebagai
objek kajian telah dilakukan oleh sejumlah akademisi. Hanafi dkk. dalam
kajiannya mendiskusikan moderasi beragama secara luas mencakup prinsip,
indikator, ekosistem, dan implementasi nilai-nilai moderasi beragama
dalam perspektif tafsir tematik.® Kajian tematik serupa juga dilakukan oleh
Quraish Shihab dalam tulisannya yang mengaitkan tema moderasi
beragama dengan konsep wasathiyyah yang terdapat dalam al-Qur’an.’
Kemudian Aceng Zakaria dalam disertasinya menyoal dialektika moderasi
beragama di era pluralitas agama dan budaya dalam konteks Indonesia
melalui kacamata tafsir tematik al-Qur’an.® Sementara itu, beberapa

penelitian lainnya mengkaji moderasi beragama menurut penafsiran-

4 F Budi Hardiman, Seni Memahami, Hermeneutik Dari Schleiermacher Sampai Derrida
(PT Kanisius, 2015), hlm. 179.

5 Hardiman, hlm. 179.

6 Mukhlis M. Hanafi and Dkk., TAFSIR TEMATIK MODERASI BERAGAMA (Jakarta
Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2022), him. 90.

"M Quraish Shihab, Wasathiyyah Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama (Lentera
Hati Group, 2019).

8 Aceng Zakaria, “Dialektika Moderasi Beragama Di Era Pluralitas Agama Dan Budaya
Perspektif Al-Qur’an” (Institut PTIQ Jakarta, 2024).



penafsiran mufassir seperti Quraish Shihab,® Sayyid Qutb,X° Ibnu
Athiyyah,!* Hamka,'? Hasby Ash-Shiddigi,** dan Bisri Mustofa.}* Adapun
studi yang memfokuskan kajian moderasi beragama dengan menerapkan
analisis hermeneutika Hans Georg-Gadamer juga dilakukan dalam berbagai
kitab tafsir, seperti Tafsir al-Misbah,™® Tafsir al-Azhar,'® Tafsir Marah
Labiz,*” dan Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun.'® Beberapa hasil penelitian yang
telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa kajian moderasi beragama
tidak hanya pada aspek diskursus secara umum, tetapi juga pada ranah
penafsiran al-Qur’an, bahkan lebih mendalam menyoroti konteks di balik

dari penafsiran itu sendiri.

% Sagnofa Nabila Ainiya Putri and Muhammad Endy Fadlullah, “Wasathiyah (Moderasi
Beragama) Dalam Perspektif Quraish Shihab,” INCARE, International Journal of Educational
Resources 3, no. 1 (2022): 66—-80.

10 Farhan Triana Rahman and Alfiyatul Azizah, “Moderasi Beragama Menurut Sayyid Qutb
(Kajian Sosio HistorisPenafsiran Sayyid Qutb Pada QS Al-Baqarah Ayat: 143 Dalam Kitab FiZhilali
Al-Qur’an)” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2021).

1 Suci Khaira, “Moderasi Beragama (Studi Analisis Kitab Tafsir Al-Muharrar Al-Wajiz
Karya Ibnu ,,Athiyyah),” 2020.

12 Siska Ardianti, “Konsep Moderasi Beragama Perspektif Buya HAMKA Dalam Tafsir Al-
Azhar” (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU, 2023).

13 Muhammad Ulinnuha and Mamluatun Nafisah, “Moderasi Beragama Perspektif Hasbi
Ash-Shiddieqy, Hamka, Dan Quraish Shihab,” Suhuf 13, no. 1 (2020): 55-76.

14 Ahmad Yani, “Moderasi Beragama Dalam Perspektif Tafsir Al-lbriz Karya Bisri
Musthofa: Kajian Terhadap QS. Al-Baqarah [2]: 143,” Jurnal Pendidikan, Kebudayaan Dan
Keislaman 1, no. 1 (2022): 25-38.

15 Muhammad Khoirul Misbah, “Konsep Wasatiyyah M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-
Misbah (Analisis Hermeneutika Hans Georg Gadamer)” (Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar,
2020).

16 Muhammad Ebin Rajab Sihombing, Amrina Sihombing, and Mastika Rambe, “Mengurai
Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Tafsir Al-Azhar (Analisis Hermeneutik Hans Georg-
Gadamer),” Al-Wasatiyah: Journal of Religious Moderation 2, no. 2 (2023): 137-67.

17 Achmad Fajar Isnaini, “Konsep Wasathiyyah Nawawi Al-Bantani Dalam Tafsir Marah
Labid (Analisis Hermeneutika Gadamer)” (Institut PTIQ Jakarta, 2023).

18 Fadya Rahilla Adzshary, “Analisis Kebahasaan Pada Penafsiran Ayat-Ayat Toleransi
Beragama Dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun Karya Moh. E Hasim: Studi Pendekatan Fussion
of Horizon Hans Georg Gadamer” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023).



Berangkat dari penelitian yang telah dikemukakan dan absennya
kajian yang berfokus pada penafsiran ayat-ayat yang mengandung aspek
moderasi beragama dalam kitab tafsir Al-Iklil Fi Ma ‘ani Al-Tanzil karya
Misbah Mustafa, menjadikan penelitian ini menemukan gap dan
signifikansinya yang penting untuk ditelaah lebih jauh. Tinjauan penafsiran
Misbah Mustafa atas ayat-ayat moderasi beragama yang memuat Kritik
terhadap agama Kristen dinilai melahirkan pemaknaan yang polemis dan
eksklusif ini memunculkan beberapa kemungkinan. Pertama, apakah sikap
eksklusif Misbah Mustafa dipengaruhi oleh background ideologinya
sebagai tokoh Islam tradisionalis? Ataukah ada hal lain yang mempengaruhi
Misbah Mustafa menafsirkan ayat tersebut secara polemis dan eksklusif?
Atau mungkin penafsiran semacam ini sudah menjadi hal yang biasa di
kalangan mufassir? Hal ini yang menjadi perhatian penulis untuk meneliti
tema ini dengan menggunakan teori hermeneutika filosofis Hans-Georg
Gadamer sebagai pisau analisisnya.

Terminologi  “moderasi  beragama” dalam penelitian ini
dimaksudkan menjadi kerangka kerja untuk  mengidentifikasi,
mengelompokkan, dan mendalami ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung
nilai-nilai, pedoman, dan model moderasi keagamaan. Istilah ini tidak
digunakan untuk menyatakan secara eksplisit adanya istilah moderasi
beragama dalam Al-Qur’an maupun dalam tafsir Al-7klil Fi Ma ‘ani Al-
Tanzil, akan tetapi sebagai alat analisis agar peneliti bisa menelusuri inti

ajaran Al-Qur’an yang berkait dengan nilai-nilai keseimbangan (tawazun),



kesetaraan (’adl), jalan pertengahan (wasariyyah), toleransi (tasamuh), dan
menghormati  keberagaman. Konsekuensinya, penerapan istilah ini
membantu memperjelas ruang lingkup penelitian, mengoptimalkan proses
klasifikasi data, serta memberikan batasan metodologis yang bisa diukur
dalam penyusunan dan interpretasi Ayat-Ayat yang dibahas.

Tinjauan penafsiran Misbah Mustafa atas ayat-ayat moderasi
beragama bertujuan untuk melihat tendensi penafsirannya, apakah Misbah
Mustafa bersifat eksklusif pada ayat-ayat moderasi beragama yang menjadi
kepentingan doktrin ideologi dan alirannya. Namun perlu ditegaskan bahwa
ayat-ayat moderasi beragama yang dimaksud disini bukan lah keseluruhan
ayat-ayat moderasi beragama dalam Al-Qur’an akan tetapi ayat-ayat yang
memiliki persinggungan dengan tema moderasi beragama seperti perintah
berbuat moderat (tawassuth) yang tertuang dalam Q.S. Al-Bagarah [2]: 143,
tidak ada paksaan dalam beragama pada Q.S. Al-Bagarah [2]: 256, larangan
menghina agama lain dalam Q.S. Al-An’am [6]: 108, perintah berbuat adil
kepada siapa pun dalam Q.S. Al-Mumtahanah [60]: 8, dan kebebasan
beragama dalam Q.S. Al-Kafirtin [109].

Penerapan teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer dalam
penafsiran Misbah Mustafa atas ayat-ayat moderasi beragama meliputi
beberapa unsur utama vyaitu kesadaran keterpengaruhan sejarah, pra
pemahaman, penyatuan horizon (fusion of horizon), dan aplikasi. Proses
pemaknaan yang dilakukan oleh seorang penafsir melalui kerangka

pemikiran tertentu tidak dapat dipisahkan dari relasinya dengan realitas



historis yang melingkupinya, baik itu disadari ataupun tidak. Hal ini akan
membentuk pola tertentu yang melekat dalam diri penafsir. Dalam konteks
penafsiran Misbah Mustafa, dinamika sejarah dan latar sosio-historis pada
masanya turut membentuk pola pemahaman, sudut pandang, serta
menentukan arah argumen penafsirannya ketika bersinggungan dengan
ayat-ayat Al-Qur’an sebagai sebuah teks. Kemudian pada langkah
penyatuan horizon (fusion of horizon) akan menjalin interaksi antara
Misbah Mustafa dan teks Al-Qur’an sehingga memperlihatkan seberapa

besar perannya dalam proses produksi makna.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah
sebagaimana berikut ini:
1. Bagaimana penafsiran Misbah Mustafa atas ayat-ayat moderasi
beragama dalam tafsir Al-Zklil Fi Ma ‘ant Al-Tanzil?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi penafsiran Misbah Mustafa
terhadap ayat-ayat moderasi beragama dalam tafsir Al-/k/il Fi Ma ‘ant

Al-Tanzil?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan penafsiran Misbah Mustafa atas ayat-ayat

moderasi beragama dalam tafsir Al-7klil F1 Ma ‘ant Al-Tanzil



2. Untuk mengetahui Apa saja faktor yang mempengaruhi penafsiran
Misbah Mustafa terhadap ayat-ayat moderasi beragama dalam tafsir Al-
Iklil Fi Ma ‘ant Al-Tanczil

Adapun manfaat penelitian ini adalah diharapkan secara akademis
penelitian mampu memberi sumbangan khazanah ilmu keislaman
terutama untuk kalangan yang mempelajari llmu Al-Qur’an dan Tafsir.
Selain itu, secara teoritis maupun praktis penelitian ini diharapkan
memberi kontribusi dalam memperkaya wawasan tentang tafsir Al-/klil
Fi Ma‘ani Al-Tanzil —serta gagasan-gagasan mufassir Nusantara,

khususnya Misbah Mustafa.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang moderasi beragama dalam Kkitab tafsir sejatinya
bukan penelitian yang baru. Hal ini bisa dilihat dari berbagai literatur
akademik yang telah ada. Demikian juga dengan kajian dan penelitian atas
tafsir Al-1klil FT Ma ‘ant Al-Tanzil karya Misbah Mustafa. Agar penelitian
ini tidak mengulang sesuatu yang telah diteliti sebelumnya, Maka untuk
mendapatkan gambaran umum terhadap literatur yang telah mengkaji
pembahasan ini, penulis mengategorikannya ke dalam 3 kategori yaitu:
pertama, tentang moderasi beragama. Kedua, tentang tafsir Al-Zklil Fr
Ma‘ant Al-Tanzil dan yang ketiga tentang hermeneutika filosofis Hans-
Georg Gadamer. Penulis memuat beberapa artikel, skripsi, buku maupun
jurnal yang di rasa penting dan berkaitan dengan tulisan ini.

1. Moderasi Beragama



Dalam artikel yang berjudul “Moderasi Beragama menurut Al-
Qur’an Hadist” yang ditulis oleh Fauziah Nurdin menyatakan bahwa hasil
penelitiannya tidak menemukan adanya ajakan kekerasan, ekstrem dan
berlebih-lebihan dalam beragama pada Al-Qur’an dan Hadits. Justru Al-
Quran dan Hadist mengajak agar umat Islam memahami dan mengamalkan
ajaran agama melalui jalur keseimbangan sehingga agama dinilai ramah,
lembut dan penuh kasih sayang.®

Mustaqim Hasan dalam penelitiannya “Prinsip Moderasi Beragama
Dalam Kehidupan Berbangsa” ia mengungkapkan bahwa kemajuan
globalisasi dan keterbukaan informasi tidak seharusnya menyebabkan
sebuah bangsa kehilangan identitas dan jati dirinya, serta tidak mudah
terpengaruh oleh paham-paham ekstrim yang menganggap hanya dirinya
yang paling benar. Seharusnya kehidupan berbangsa dan bernegara dibekali
dengan sikap moderasi beragama sebagai penyaring terhadap masuknya
ideologi-ideologi yang tidak sejalan dengan nilai-nilai yang ada di
masyarakah dalam berbangsa dan bernegara.?

Penelitian yang dilakukan oleh Adi Pratama Awadin dengan judul
“Tafsir Tematik Moderasi Islam: Jalan Menuju Moderasi Beragama di
Indonesia”. Fokus utama dari penelitian ini adalah mengkaji moderasi

beragama di Indonesia berdasarkan tafsir tematik moderasi beragama yang

19 Fauziah Nurdin, “Moderasi Beragama Menurut Al-Qur’an Dan Hadist,” JURNAL
ILMIAH AL MU’ASHIRAH: Media Kajian Al-Qur’an Dan Al-Hadits Multi Perspektif 18, no. 2
(2021): 60, https://doi.org/10.61994/taqrib.v2i2.826.

2 Mustaqim Hasan, “Prinsip Moderasi Beragama Dalam Kehidupan Berbangsa,” Jurnal
Mubtadiin 7, no. 02 (2021): 110-23.



diterbitkan oleh kemenag. Dalam tulisannya, Adi mengatakan bahwa
moderasi beragama bisa di maknai sebagai sikap beragama secara moderat
yaitu berada di tengah-tengah antara dua kutub ekstrim yaitu kanan dan
kiri.2

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Akhmadi dengan tema
“Moderasi Beragama Dalam Keberagaman Indonesia” menyebutkan hasil
penelitiannya bahwa menyikapi fenomena keberagaman dalam kehidupan
membutuhkan sikap moderat bagi masing-masing pribadi, walaupun bentuk
moderasi tersebut juga bisa berbeda-beda pada setiap tempatnya. Sikap
moderasi bisa lihat dari kedewasaan dalam mengakui adanya perbedaan
dengan pihak lain, bersikap toleran menghormati perbedaan pendapat serta
tidak memaksakan kehendak pribadi melalui tindakan-tindakan yang
merugikan orang lain.??

Penelitan dengan tema “Moderasi Beragama dalam Bingkai
Toleransi: Kajian Islam dan Keberagaman” yang dilakukan oleh Mhd
Abror penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan moderasi dalam
kerukunan antar umat beragama sangatlah penting, karena hal ini dapat
mewujudkan hubungan yang rukun dan harmonis. Indonesia dengan kondisi

keagamaan yang sangat beragam membutuhkan visi dan solusi yang mampu

2 Jalan Menuju Moderasi Beragama di Indonesia, “Tafsir Tematik Moderasi Islam,” Jurnal
Bimas Islam Vol 16, no. 1 (2023): 172.

22 Agus Akhmadi, “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia Religious
Moderation in Indonesia’s Diversity,” Jurnal Diklat Keagamaan 13, no. 2 (2019): 45-55.



10

untuk menciptakan kedamaian dan keharmonisan dalam menjalani
kehidupan beragama.?®
2. Tafsir Al-Iklil Fi Ma ‘ant Al-Tanzil

Disertasi yang ditulis oleh Nur Hadi berjudul “Kritik KH. Misbah
bin Zainil Mustafa (1916-1994) terhadap ideologi Islam Tradisional dalam
Tafsir Al-1klil Fi Ma ‘ant Al-Tanzil”. Dalam penelitian ini mengungkapkan
bahwa tafsir Al-1klil tidak hanya berisi penjelasan terkait ayat-ayat yang di
tafsirkan akan tetapi Misbah Mustafa juga menyisipkan kritik terhadap
realitas sosial, politik, dan budaya bahkan terhadap tradisi-tradisi yang tidak
sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist. Misbah Mustafa juga selalu berusaha
menjadi penengah ketika terdapat perbedaan pendapat dengan mencari
solusi agar masing-masing tidak mengklaim paling benar sendiri. Kritik
Misbah Mustafa terhadap Islam Tradisional tidak terjadi secara serta merta
akan tetapi di pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang melatar
belakanginya. Kritikan Misbah Mustafa terhadap Islam Tradisional tidak
menjadikan beliau anti dengan tradisi Islam Tradisionalis akan tetapi kritik
yang sisipkan dalam tafsir Al-Iklzl merupakan tata cara pelaksanaan yang
benar dalam pelaksanaan tradisi atau budaya tersebut.?*

Nur Rohman, dalam penelitiannya, “Enkulturasi Budaya Pesantren

dalam Kitab Tafsir Al-7klil Fi Ma ‘ani Al-Tanzil karya Misbah Musthafa”,

23 Mhd Abror, “Moderasi Beragama Dalam Bingkai Toleransi,” Rusydiah: Jurnal
Pemikiran Islam 1, no. 2 (2020): 143-55.

24 Nur Hadi, “Kritik KH. Misbah Bin Zainil Mustafa (1916-1994 M.) Terhadap Ideologi
Islam Tradisional Dalam Tafsir Al-Iklil FI Ma’ani Al-Tanzil” (Yogyakarta: UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA, 2021).
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menyebutkan bahwa dalam proses akulturasi budaya pada suatu masyarakat
tidak selalu menerima seluruhnya tradisi dan budaya yang ada di dalamnya,
namun pada saat yang bersamaan terdapat juga usaha untuk memfilter,
menolak maupun membangun unsur-unsur budaya tertentu sehingga
terbentuklah akulturasi budaya, hadirnya kitab Al-Iklil Fi Ma ‘ani Al-Tanzil
tidak sekedar berfungsi sebagai karya tafsir yang hanya menjelaskan makna
ayat-ayat suci Al-Qur’an tapi juga menjadi sarana kritik dalam merespon
tradisi pesantren %

Humillailatun  Ni’mah dalam sekripsinya yang berjudul
“Kepemimpinan Non Muslim dalam Pemerintahan Menurut KH. Misbah
Mustafa (Telaah Tafsir Al-7klil Fi Ma ‘ant Al-Tanzil), menjelaskan konsep
kepemimpinan non Muslim dalam Al-Qur’an serta penafsirannya Misbah
Mustafa tentang kepemimpinan non Muslim dalam pemerintahan. Ni’mah
menyebutkan bahwa menurut Misbah Mustafa ketidakbolehan non-Muslim
menjadi pemimpin itu hanya pada persoalan yang terkait dengan
keagamaan, 1a membedakan antara pemimpin keagamaan dan pemimpin
politik. Sehingga menjadikan Non-Muslim sebagai teman dekat atau
pemimpin dalam pemerintahan itu tidak dilarang selama mereka tidak
membuat kekacauan, menyebar permusuhan dengan umat Islam dan
memberikan kerugian bagi masyarakat. Ini’mah menilai, penafsiran KH.

Misbah Mustafa tentang pemimpin Non-Muslim sangat relevan untuk

2 Nur Rohman, “Enkulturasi Budaya Pesantren Dalam Kitab Al-Ikl1l Fi Ma’ani at-Tanzil
Karya Mishbah Musthofa,” Suhuf'12, no. 1 (2019): 57-89.
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diterapkan di Indonesia, mengingat Indonesia memiliki keragaman yang
sangat majemuk termasuk agama. Hal ini sebagai upaya menyadarkan
masyarakat agar saling menghormati antar umat beragama.?

Supriyanto, dalam kajiannya “A/-Qur’an dalam Ruang Keagamaan
Islam Jawa: Respons Pemikiran Keagamaan Misbah Mustafa dalam Tafsir
Al-Iklil Fi Ma‘ant Al-Tanzil”, menyatakan bahwa pemikiran Misbah
Mustafa yang dituangkan dalam tafsir Al-7klil Fi Ma ‘ant Al-Tanzil tidak
sepenuhnya sama dengan pemikiran ulama tradisional Jawa yang beraliran
Asy’ariyah, meskipun masih berada dalam cakupan aliran Sunni. Meskipun
Misbah Mustafa banyak dipengaruhi oleh ulama abad pertengahan dan
tradisi pesantren di Jawa, ia tidak serta merta mengikuti begitu saja tetapi
menyusun kembali pemikirannya dengan menyesuaikannya pada kondisi
sosial masyarakat disekitarnya. Hal ini menjadikan cara pandangnya
berbeda dengan mayoritas ulama pada zamannya. Dengan demikian,
pemikiran Misbah Mustafa dalam tafsir Al-7klil Fi Ma‘ani Al-Tanzil
memberikan warna baru bagi muslim Jawa. Penulisan tafsir Al-Zklil Fr
Ma ‘ani Al-Tanzil juga banyak dipengaruhi oleh tradisi dan budaya yang ada
di Jawa saat itu.?’

Ahmad Baidowi, “Aspek Lokalitas Tafsir Al-7klil Fi Ma ‘ant Al-

Tanzil Karya KH. Misbah Musthafa ”. Ada beberapa poin penting dalam

%6 Ni’mah Humilailatun, “Kepemimpinan Non Muslim Dalam Pemerintahan Menurut KH.
Misbah Mustafa (Telah Tafsir Al-Iklil Fi Ma’ani Al-Tanzil).” (IAIN Ponorogo, 2017).

21 Supriyanto, “Al-Qur’an Dalam Ruang Keagamaan Islam Jawa: Respons Pemikiran
Keagamaan Misbah Mustafa Dalam Tafsir Al-Ikl1l FT1 Ma’ani Al-Tanzil,” Jurnal Theologia 28, no.
1 (2017): 29-54.
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penelitian ini, pertama, peran penting tafsir Al-/k/zl dalam membantu
masyarakat memahami dan mengkaji Al-Qur’an sehingga berperan sebagai
cara alternatif bagi masyarakat Jawa selain menggunakan kitab-kitab tafsir
yang sudah ada sebelumnya. Kedua, metode yang digunakan dalam
penulisan tafsir Al-7klil ialah metode analitis (al-manhaj al-tahlili), dengan
metode ini Misbah Mustafa memberikan perhatian khusus terhadap
permasalahan yang terjadi pada lingkungan sosial masyarakat. Ketiga,
Misbah Mustafa menyajikan tafsir Al-/k/i/ dengan nuansa lokal Jawa dalam
berkomunikasi dengan pembacanya.?

Sejauh ini, penelitian terdahulu memang sudah banyak yang
meneliti dan mengkaji tentang isu moderasi beragama dalam berbagai
macam konteks baik menurut Al-Qur’an, Hadits maupun ke Indonesiaan.
Begitupula kajian dan penelitian terhadap tafsir Al-Zklil Fi Ma ‘ant Al-Tanzil
karya Misbah Mustafa sebagaimana yang telah diuraikan, sejauh
penelusuran penulis belum ada yang meneliti tentang penafsiran Misbah
Mustafa yang secara spesifik mengenai ayat-ayat moderasi beragama,
terlebih  menyoroti produksi tafsir atas ayat-ayat tersebut dengan
menggunakan teori hermeneutika filosofis sebagai pisau analisisnya
menjadi sebab pemilihan tema penelitian ini untuk mengisi kekosongan

tersebut.

28 Ahmad Baidhowi, “Aspek Lokalitas Tafsir Al-Ikl1l FT Ma’ani Al-Tanzil Karya Kh
Mishbah Musthafa,” Nun: Jurnal Studi Alquran Dan Tafsir Di Nusantara 1, no. 1 (2015).
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E. Kerangka Teori

Menurut Cooper, Kerangka teori adalah gambaran terhadap
seperangkat konsep atau konstruk, definisi dan proposisi yang terkait secara
sistematis untuk  menjelaskan dan  memprediksi  tentang  suatu
fenomena/gejala.?® Kerangka teori digunakan untuk menjawab permasalahan
yang diteliti dalam kajian ini. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua
bidang kerangka kerja, yaitu model penelitian tematik dan teori hermeneutik.
Model penelitian tematik digunakan sebagai metode untuk mengetahui
pemikiran atau penafsiran seorang tokoh pada suatu tema yang diteliti secara
lengkap dan menyeluruh. Sedangkan teori hermeneutik digunakan untuk
melihat latar belakang sosio-historis penafsir dan mengungkap aspek-aspek
eksternal yang mempengaruhi pemikiran penafsir ketika menafsirkan Al-

Qur’an, tidak cukup hanya pada pemahaman teks saja.

Dalam kajian ini, peneliti menggunakan teori hermeneutika Hans-
Georg Gadamer untuk membaca dan memahami kembali penafsiran Misbah
Mustafa. Relevansi antara teori dan kajian yang diteliti akan dijelaskan sebagai

berikut:

1. Teori Kesadaran Keterpengaruhan Sejarah
Teori ini menjelaskan bahwa cara seseorang memahami dan
menafsirkan sebuah teks tidak akan pernah lepas dari latar belakang

yang dimiliki orang tersebut, baik itu berupa tradisi, budaya atau

2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi Dan Karya Ilmiah
(Jakarta: Predana Media Grup, 2017), him. 65.



15

pengalaman hidup yang dialaminya. Menurut Gadamer, baik disadari
atau tidak, setiap orang pasti dipengaruhi oleh pengaruh sejarah
pribadinya (affective history) ketika memahami suatu hal. Maka dari
itu, seorang penafsir teks tidak mungkin bersikap objektif dalam
penafsirannya karena selalu ada unsur subjektifitas yang berasal dari
sejarah penafsir.°

Dengan menggunakan teori ini, akan diketahui faktor-faktor
yang mengindikasikan adanya pengaruh-pengaruh yang mempengaruhi
Misbah Mustafa dalam penafsirannya. Faktor tersebut bisa berupa
tradisi, budaya ataupun pengalaman hidup Misbah Mustafa yang
membentuk cara berpikirnya dalam menafsirkan sebuah teks.

Teori Pra Pemahaman (Pre-Understanding)

Teori ini adalah hasil dari keterpengaruhan sejarah yang ikut
andil  dalam  membentuk = pemahaman  seorang  penafsir.
Keterpengaruhan sejarah tersebut menghasilkan sebuah pra-
pemahaman atau yang biasa diistilahkan Gadamer dengan pre-
understanding terhadap teks yang ditafsirkan. Menurut Gadamer, pra-
pemahaman biasanya diwarnai oleh tradisi, budaya yang berpengaruh
pada dirinya dan diwarnai oleh asumsi-asumsi awal yang terbentuk

dalam tradisi tersebut.%!

30 Hans Georg Gadamer, Truth and Method (London: Continum, 2006), him 300.
31 Sahiron Syamsuddin, Integrasi Hermeneutika Hans Georg Gadamer Ke Dalam Ilmu
Tafsir: Sebuah Proyek Pengembangan Metode Pembacaan Al-Qur’an Pada Masa Kontemporer,

n.d., him. 37.
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Teori ini memberikan kesadaran bahwa seorang penafsir
yang dalam hal ini adalah Misbah Mustafa, pasti memiliki asumsi-
asumsi awal atau pra-pemahaman yang berperan terhadap
penafsirannya terhadap teks. Fungsi dari teori ini ialah mampu melacak
pra-pemahaman Misbah Mustafa yang berperan membangun
penafsirannya terhadap tema yang dikaji. Demikian pula, asumsi-
asumsi awal yang dimilik oleh Misbah Mustafa dapat dideteksi dari
budaya, tradisi dan pengalaman hidup yang dimilikinya.

3. Teori Penyatuan Horizon (Fusion of Horizon)

Dalam upaya penafsiran terhadap teks, terdapat dua cakrawala
(horison) yang selalu berperan, yaitu horison teks yang berupa pengetahuan
dan latar sejarah saat teks tersebut lahir. Kedua, horison pembaca berupa
pemahaman, pengalaman dan latar belakang penafsir. Ketika seorang
penafsir membaca sebuah teks, ia akan membawa horisonnya sendiri yang
mungkin berbeda dengan horison yang dimiliki oleh teks yang ia baca.
Menurut Gadamer, kedua horison tersebut harus dikomunikasikan agar
ketegangan diantara keduanya dapat diatasi.®> Maka dari itu, seorang
penafsir harus menyadari bahwa ketika akan menafsirkan sebuah teks, ia
harus juga memperhatikan horison historis dimana teks itu muncul.

Horison Misbah Mustafa yang dalam hal ini sebagai seorang

penafsir meliputi asumsi-asumsi dasar tentang tafsir dan pemahaman

32 Prihananto, “Hermeneutika Gadamer Sebagai Teknik Analisi Pesan Dakwah,” Jurnal
Komunikasi Islam 4, no. 1 (2014): hlm. 151.
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tentang ayat-ayat yang ditafsirkannya. Sedangkan horison teks Al-Qur’an
meliputi makna asli yang yang terkandung dalam ayat yang menjadi objek
penafsiran Misbah Mustafa. Kemudian kedua horison ini akan didialogkan
agar dapat diketahui meaningful sense atas penafsirannya.

Teori Aplikasi

Hans-Georg Gadamer berpendapat, jika seseorang membaca kitab
suci, selain berusaha menafsirkan dan memahaminya ia juga dituntut untuk
menerapkan (mengaplikasikan) nilai dan pesan teks pada saat teks kitab
suci itu di interpretasikan. Pada dasarnya, aplikasi bukanlah hal yang
berbeda dari pemahaman melainkan bagian dari pemahaman itu sendiri.
Untuk memahami sebuah teks, seorang pembaca harus menerapkannya
pada situasi tertentu seperti pada masa ketika teks itu di tafsirkan karena
hal ini adalah pemahaman yang muncul dari penyatuan antara horizon teks
dan horizon pembaca.*

Dengan demikian, pesan yang perlu diaplikasikan bukanlah makna
secara literal teks tersebut melainkan makna yang lebih berarti (meaningful
sense) dari sekedar makna literal. Teori ini mendialogkan antara horizon
teks (penafsiran Misbah Mustafa) dan horizon ayat Al-Qur’an, dengan
konteks realita sosial keagamaan pada masa itu lalu diambil meaningful

sense-nya untuk dikontekstualisasikan dengan realita kehidupan saat ini.

189.

33 Hardiman, Seni Memahami, Hermeneutik Dari Schleiermacher Sampai Derrida, hlm.
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F. Metode Penelitian
Secara sistematis, untuk menjawab rumusan masalah yang telah
disebut di atas, penelitian ini memiliki spesifikasi dan metode penelitian
yang tersistematis sebagai berikut, yakni:
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan
tehnik studi pustaka (library research), yakni penelitian ini menjadikan
sumber data yang diperoleh dari sumber-sumber tertulis seperti hasil
penelitian, karya-karya ilmiah dan literatur lain yang relevan dengan
kebutuhan penelitian.
b. Data Penelitian
1. Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Ada dua
sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu sumber
primer dan sekunder. Sumber data primer adalah kitab tafsir Al-Iklil
Fi Ma’ani Al-Tanzil karya KH. Misbah Mustafa. Sedangkan data
sekunder adalah buku, jurnal, artikel dan litertur lainnya yang
relevan dengan tema pembahasan ini seperti buku ‘“Moderasi
Beragama” yang di terbitkan oleh kemenag RI,* buku “Khazanah
Tafsir Nusantara”® yang di tulis oleh Ahmad Zainal Abidin, buku

berjudul “Tafsir Al-Qur’an di Indonesia” yang ditulis oleh Ahmad

3 Tim Penyusun, Moderasi Beragama (Jakarta Pusat: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019), https://doi.org/10.37252/jgs.v2i2.342.

% Ahmad Zainal Abidin and Thoriqul Aziz, Khazanah Tafsir Nusantara, ed. Muhammad
Ali Fakih (Yogyakarta: IRCiSoD, 2023).
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Baidlowi, dan buku “Argumen Pluralisme Agama” yang di tulis oleh
Abd. Mogsith Ghazali.
2. Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data, peneliti melakukan tahapan awal
berupa penelusuran dan pencatatan data-data melalui literatur yang
menjadi sumber utama. Setelah data didapatkan, data-data kemudian
di pilih dan diidentifikasi ulang dengan berpijak pada teori umum.
Dalam hal ini teori yang digunakan adalah metode tafsir tematik
untuk memilah ayat yang setema lalu di deskripsikan.
3. Analisis Data
Data-data yang telah dideskripsikan kemudian dianalisis
menggunakan Pendekatan Hermeneutika Filosofisnya Hans Georg
Gadamer di gunakan untuk menganalisis latar belakang sosio
historis tokoh tersebut yang mempengaruhi penafsiran mufasir atas

ayat-ayat moderasi beragama.

G. Sistematika penulisan
Untuk memperoleh hasil penelitian yang utuh dan sistematis, maka
penelitian ini memerlukan sistematika pembahasan yang terangkai dalam

beberapa bab, dengan spesifikasi berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat gambaran umum penelitian.
Bagian ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.
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Bab kedua berisi tentang biografi Misbah Mustafa, dan profil tafsir Al-7klil

Fi Ma ‘ani Al-Tanzil.

Bab ketiga berisi tentang penafsiran Misbah Mustafa atas ayat-ayat
moderasi beragama dalam tafsir Al-Iklil Fi Ma‘ani Al-Tanzil yang dikemas
menjadi beberapa tema. Pertama, tentang menjadi umat yang moderat. Kedua,
tidak ada paksaan dalam beragama Ketiga, larangan menghina agama lain.
Keempat, berbuat adil kepada siapapun termasuk penganut agama lain.

Kelima, kebebasan beragama.

Bab keempat berisi tentang analisis hermeneutika filosofis Hans-Georg
Gadamer atas penafsiran KH. Misbah Mustafa terhadap ayat-ayat moderasi
beragama dalam tafsir Al-Ikiil Fi Ma ‘ani Al-Tanzil. Mekanisme analisisnya
akan dilakukan secara sistematis dimulai dari Kesadaran Keterpengaruhan

Sejarah, Pra Pemahaman, Penyatuan Horizon (fusion of horizon) dan Aplikasi.

Bab kelima berisi kesimpulan penelitian yang telah dilakukan dan saran

penulis untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan kajian mendalam terhadap penafsiran KH.
Misbah Mustafa atas ayat-ayat moderasi beragama maka dapat diambil
beberapa kesimpulan dan sekaligus menjawab rumusan masalah yang telah

diuraikan sebelumnya. Antara lain sebagai berikut:

1. Dalam menafsirkan Q.S. Al-An’am: 108, KH. Misbah Mustafa
menjelaskan asbabun nuzul dari ayat ini tentang kunjungan kaum
kafir Quraisy ke rumah Abu Thalib meminta agar Nabi Muhammad
dan para sahabatnya tidak menghina sesembahan mereka, yang
dimaksud menghina disini adalah mengatakan berhala tidak bisa
berbuat apa-apa. Selanjutnya KH. Misbah mengkritik konsep
trinitas yang ada dalam agama Kristen. Dalam komentarnya
terhadap ayat itu KH. Misbah Mustafa menyebutkan bahwa tolak
ukur kebenaran itu adalah berdasarkan Al-Qur’an dan akal sehat,
bukan berdasarkan banyaknya pengikut suatu golongan seperti
begitu banyaknya orang yang meyakini Nabi Isa adalah anak Allah,
itu tidak bisa dibenarkan dan tidak bisa diterima akal sehat karena
tidak mungkin Tuhan berjumlah tiga.Tak berhenti disitu, ia juga
mengkritik pengeras suara, MTQ dan azan yang terlalu panjang.
Sementara itu, saat KH. Misbah menafsirkan ayat-ayat moderasi

beragama yang lain tidak tampak adanya sikap keras dan tegas

100
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kepada penganut agama lain, seperti ketika menafsirkan Q.S. Al-
Bagarah: 143, KH. Mishah Mustafa memaknai konsep ummatan
wasatan tidak semata-mata ditafsirkan sebagai klaim keistimewaan
umat Islam secara teologis, tetapi dimaknai sebagai amanah sosial-
keagamaan: umat Islam harus menjadi teladan keseimbangan yang
dapat dilihat dan dicontoh dari segala arah. Kemudian dalam
penafsirannya terhadap Q.S. Al-Bagarah: 256, KH. Misbah Mustafa
menyebutkan ashabun nuzul dari ayat ini tentang Abu Hashin yang
meminta kepada Nabi agar kedua anaknya dipaksa kembali
memeluk agama Islam dan turunnya ayat ini sebagai penegasan
bahwa tidak ada seorang pun yang berhak memaksakan keyakinan
kepada orang lain. Selanjutnya, penafsiran terhadap Q.S. Al-
Mumtahanah: 8, KH Misbah Mustafa mengutarakan bahwa ayat ini
berfungsi sebagai takhshish atau pengkhususan atas ayat umum di
awal surah yang melarang orang beriman menjadikan orang-orang
kafir sebagai teman setia yang berarti larangan tersebut tidak bersifat
mutlak untuk semua non-Muslim, melainkan hanya berlaku bagi
mereka yang aktif memerangi dan mengusir kaum Muslimin.
Terakhir, penafsiran KH. Misbah Mustafa terhadap Q.S. Al-Kafirin,
meskipun sangat singkat dalam penafsirannya, ia menekankan
bahwa ayat ke enam menjadi penegasan bahwa ayat ini bukan

pernyataan relativitas agama, melainkan deklarasi kebebasan
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beragama yang sekaligus menegaskan identitas Islam yang
menghormati perbedaan dengan konsisten.

Penafsiran KH. Misbah Mustafa yang tampak keras dan tegas pada
komentarnya terhadap Q.S. Al-An’am: 108, disebabkan oleh
beberapa faktor. Berdasarkan perspektif hermeneutika filosofis H.G.
Gadamer, faktor-faktor tersebut menjadi pra-pemahaman dan
horizon dari KH. Misbah, di antaranya: Pertama, KH. Misbah
Mustafa berideologi muslim tradisionalis, terlebih ia hidup dalam
kultur ulama pesisir yang sangat ketat dan taat pada ajaran Islam, hal
ini menjadi latar belakang sosio-historis KH. Misbah yang berperan
penting dalam mempengaruhi arah penafsirannya. Kedua, genealogi
keilmuan KH. Misbah Mustafa yang banyak bersumber pada kitab-
kitab turats klasik dan juga menjadi pedoman ahlussunnah
waljama’ah dipegang kuat oleh KH. Misbah. Ketiga, kondisi
masyarakat Jawa Pesisir yang sarat dengan praktik-praktik sosial
keagamaan dan bercampur dengan unsur animisme mendorong KH.
Misbah memberikan peringatan yang keras agar masyarakat
terhindar dari kemusyrikan. Keempat, KH. Misbah Mustafa
memahami  kalimat "kadzalika zayyanna likulli ummatin
‘amalahum™ akan berpotensi disalah pahami menjadi pernyataan
relativisme agama sehingga ia memberikan contoh yang nyata
dengan menegaskan bahwa tolak ukur kebenaran hanyalah Al-

Qur’an dan akal.
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B. Saran-Saran
Setelah melakukan kajian terhadap penafsiran KH. Misbah Mustafa
atas ayat-ayat moderasi beragama, penulis memberikan saran sebagai

berikut/;

1. Tesis ini adalah salah satu upaya menyemarakan kembali khazanah
keilmuan dan pemikiran ulama Nusantara. Oleh karena itu, kajian
ini diharapkan menjadi pemantik peneliti dan penulis lain agar
menghidupkan dan merawat warisan khazanah keilmuan Ulama
Nusantara.

2. Terkait dengan kajian ini, penulis mengharapkan kritik dan saran
yang membangun untuk memperbaiki dan mengembangkan kembali

penelitian ini.
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